
PROFIL BALAI BENIH HORTIKULTURA 

TAHUN 2022 

 

 
I. Sejarah 
 
Kebun Benih Hortikultura Salaman pada tahun 1952 sampai tahun 1981 berfungsi sebagai Balai 

Benih Pembantu Padi Karya Bantala di bawah Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten 

Magelang. 

Berdasarkan hasil Rapat Teknis Perbenihan di Grand Park Cisarua pada tanggal 12 Pebruari 

sampai 4 Maret 1980 yang dilanjutkan pada Rapat Teknis tanggal 12 Juni sampai 1 Juli 1980 di 

tempat yang sama, menetapkan bahwa instansi pembenihan digolongkan menjadi tiga yaitu Balai 

Benih Induk di Wilayah Propinsi, Balai Benih Utama di Wilayah Karisidenan, dan Balai Benih 

Pembantu di Wilayah Kabupaten. Berdasarkan hasil Rapat Teknis tersebut maka pada tanggal 10 

Pebruari 1982 status Balai Benih Padi Karya Bantala berubah menjadi Balai Benih Induk 

Hortikultura Salaman yang dituangkan dalam Surat Keputusan Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan No. 1/A5/82/6 Tentang Balai Benih Padi, Palawija dan Hortikultura. Selanjutnya pada 

tanggal 15 April 1982 Gubernur Jawa Tengah mengeluarkan Surat Keputusan No. 061.1/22/1982 

yang menyatakan bahwa Balai Benih Hortikultura berada dibawah pengawasan Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Propinsi Dati I Jawa Tengah sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). 

Sesuai dengan Perda No 6 Th 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah maka status 

Balai Benih Hortikultura Salaman berubah menjadi Kebun Benih Hortikultura Salaman. 

Dengan diberlakukannya Peraturan Gubernur Jawa Tengah No 26 Tahun 2018, Tanggal 1 Maret 

2018 Tentang Organisai dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian dan Perkebunan 

Prov. Jateng maka Kebun Benih Hortikultura Salaman berubah nama menjadi Kebun Benih TPH 

Salaman merupakan yang merupakan Unit Penunjang yang berada dibawah UPT BBTPH Wilayah 

Surakarta. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya Kebun Benih TPH Salaman merupakan 

ujung tombak yang selalu berhubungan langsung dengan masyarakat tani dan pengguna benih. 

Dalam upaya untuk mewujudkan sebagai penyedia benih unggul dan berkualitas, KB TPH 

Salaman selalu menerapkan proses produksi sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. 

 

 

Kebun Benih TPH Salaman  

Alamat   :  Jl. Raya Magelang – Purworejo Km. 16 No 46 Salaman 56162 

Koordinat lokasi :  -7.580201922776358, 110.13937878419281 (Google maps) 

Telepon kantor :  (0293) 335270 

Faximile  :  (0293) 335270 

E-mail   :  kbhsalaman@yahoo.co.id, kebunbenihsalaman@gmail.com  

Koordinator kebun :  Achmad Romadhon, S.Kom  

NIP   : 082138676407 
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II. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. VISI MISI LAYANAN 

 

VISI LAYANAN : 

Penyedia Benih Hortikultura Bermutu Varietas Unggul Sebagai Wujud Pelayanan Kepada 

Masyarakat. 

 

MISI LAYANAN : 

1. Mengembangkan Tekhnologi Perbenihan Hortikultura Melalui Pengetahuan dan Adopsi 

Teknologi. 

2. Melaksanakan Perbanyakan Benih Hortikultura Berbagai Komoditi Varietas Unggul. 

3. Memberikan Pelayanan Informasi Teknologi Perbenihan Hortikultura Melalui Pelatihan dan 

Pembelajaran. 

4. Menjalin Kemitraan Dibidang Perbenihan Hortikultura. 

 

MOTTO : 

Kami Mengutamakan Kepuasan Pelanggan 

 

JANJI LAYANAN : 

Kami Siap Melayani Konsumen 

KOORDINATOR KB TPH SALAMAN 
ACHMAD ROMADHON, S.Kom  

TATA USAHA 
 

TATI ASMARAWATI 
 

PEMASARAN 
 
 

1. TATI ASMARAWATI 

SEKRETARIAT MUTU 
TATI ASMARAWATI 

TIM AUDIT INTERNAL 
 

KETUA : NANY PARWATI, SP 
SEKRETARIS : TATI ASMARAWTI 

LABORATORIUM 
 

NANY PARWATI, SP 

PRODUKSI 
 

MUNZAMIL 
KOORDINATOR 

 
1. SUYANTO, S.Sos 
2. TUSMIN 

KEPALA BBTPH WILAYAH SURAKARTA 
Ir. SURYONO BUDI SANTOSA, MM  



 

ETIKA PELAYANAN : 

1. Santun 

2. Amanah 

3. Luwes 

4. Ulet dan Profesional 

5. Tanggap dan Cepat 

 

IV. SDM 

Jenis Kelamin PNS 
(Orang) 

Kontrak / Honor 
(Orang) 

Harian Lepas 
(Orang) 

Laki – Laki 4 - 13 

Perempuan 2 - 17 

Jumlah (orang) 6 - 30 

 

 

V. Sarana produksi yang dimiliki 

Bangunan 

NO NAMA BANGUNAN LUAS 

1 Kantor 200 m2 

2 Laboratorium Kultur Jaringan I 125 m2 

3 Laboratorium Kultur Jaringan II 60 m2 

4 Rumah Kaca 100 m2 

5 Screen House I 100 m2 

6 Screen House II 100 m2 

7 Screen House III 100 m2 

8 Screen House IV 100 m2 

9 Screen House V 100 m2 

10 Gudang 200 m2 

11 Gudang Alat 250 m2 

12 Rumah Aklim 96 m2 

13 Nursery 200 m2 

14 Sumur Dalam     

 

Peralatan 
 

NO PERALATAN JUMLAH 

1 Sepeda motor roda 3 2 unit 

2 Sepeda motor roda 2 2 unit 

3 Mini Traktor 2 unit 

4 Genset 2 unit 

 

 



VI. Laboratorium Kultur Jaringan 

Guna menunjang operasional kegiatan laboratorium kultur jaringan dilengkapi beberapa peralatan 

pendukung laboratorium berupa laminair air flow, autoclave non elektrik, rak kultur, dissecting set, 

magnetic stirer, shaker dll 

 

VII. Kapasitas Produksi 

No. Jenis Tanaman Varietas Kelas 
Benih 

Jumlah 

 BENIH BUAH    

1 Benih pisang Macam macam 
varietas 

BR 100.000 

 

VIII. Produksi Benih Pisang 5 tahun terakhir 

KELAS BENIH THN 2018 THN 2019 THN 2020 THN 2021 THN 2022 

BR 50.000 btg 50.100 btg 96.000 btg 58.450 btg 110.000 btg 

 

 
Gambar 1.  Kantor Kebun Benih TPH Salaman 



 
Gambar 2.  Laboratorium Kultur Jaringan I Kebun Benih TPH Salaman 

 



 
Gambar 3. Laboratorium Kultur Jaringan II Kebun Benih TPH Salaman 

 



 
Gambar 4. Rumah Kaca Kebun Benih TPH Salaman 

 

 



 
Gambar 5. Screen House Kebun Benih TPH Salaman 

 



 
Gambar 6. Gudang Kebun Benih TPH Salaman 

 



 
Gambar 7. Gudang Alat Kebun Benih TPH Salaman 



 
Gambar 8. Rumah Aklim Kebun Benih TPH Salaman 



 
Gambar 9. Nursery Kebun Benih TPH Salaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pembuatan media kultur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tanaman fase multiplikasi / subkultur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tanaman fase aklimatisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Mencampur media pembesaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Mengisi media pembesaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pemeilharaan tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Stok benih pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Pohon Induk Pisang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Kunjungan oleh tim dari BAPENAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


